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MOTTO 

 

“Kita tidak bisa mengajari orang apapun, 

Kita hanya bisa membantu mereka 

menemukannya di dalam diri mereka” 

( Galileo Galilei )1 

 

                                                           
1 Kata-Kata Mutiara Pendidikan, dalam http://www.ziddu.com/, diakses tanggal 02 Januari 

2011. 
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ABSTRAK 

  

 Linda Nuria. Model Pendidikan Inklusif di SD Budi Mulia Dua 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 (Studi Kasus di Kelas 5 Lesmana dan Kelas 
5 Sadewa). Skripsi. Yogyakarta. Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2011. 
 Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mengembangkan dimensi-
dimensi hakikat manusia secara utuh, dan pendidikan yang mampu untuk 
mengakomodir berbagai perbedaan dan latar belakang peserta didik adalah 
pendidikan inklusif. Namun, masih banyak orang yang menganggap bahwa 
difabilitas adalah penghalang untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang 
sesuai. Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif adalah SD Budi 
Mulia Dua Yogyakarta, sekolah ini mengakui bahwa setiap individu memiliki 
keunikan sendiri, sehingga ia mempunyai kemampuan untuk berkembang menjadi 
dirinya sendiri dan menggapai prestasinya sendiri.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui model pembelajaran inklusif dan pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar siswa di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 
Lesmana, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaannya. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif interaktif dengan pendekatan 
psikopedagogik, pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, studi dokumenter, dan triangulasi. Untuk menganalisis data, metode 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan analisis isi atau analisis 
dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inklusif yang 
diterapkan di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 
Lesmana adalah model kelas reguler, model kelas reguler dengan cluster, dan 
model kelas reguler dengan pull out yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan 
yang dimiliki oleh para siswa difabel yang ada. Berbagai model tersebut ternyata 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar para siswa, baik dari segi 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di 
SD Budi Mulia Dua Yogyakarta dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 
pendukung maupun faktor penghambat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembukaan UUD 1945 Alinea 4 mengatakan bahwa pembentukan 

negara Indonesia di antaranya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti membangun bangsa yang 

berkarakter kuat dan berperadaban tinggi. 

Pendidikan dianggap sebagai salah satu media yang amat penting 

untuk mencapai semua itu, karena pendidikan memungkinkan manusia untuk 

menumbuhkembangkan hakikat dari manusia itu sendiri. Pendidikan dalam 

Undang-Undang Sisdiknas dikatakan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.1 

Pasal 31 dan Pasal 32 UUD 1945 pun menyatakan bahwa setiap 

warga negara berhak mendapat pendidikan dan setiap warga negara wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.2  

Konsekuensi logis dari undang-undang tersebut bahwa negara berkewajiban 

                                                           
1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Visimedia, 2007), 
hlm. 2. 

2 UUD ’45 Dan Amandemennya ( Surakarta: Pustaka Mandiri, [t.t.] ) hlm. 44. 
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untuk menyelenggarakan pendidikan bagi setiap warga negara tanpa 

terkecuali dan berkewajiban untuk membiayainya dalam jenjang pendidikan 

dasar. Selain itu, warga negara juga mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu, sesuai amanat dalam UUD Sisdiknas 

Pasal 5 Ayat 1, sehingga sistem pendidikan nasional dituntut untuk mampu 

merealisasikan pendidikan yang ideal, pendidikan yang mampu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Salah satu komponen dalam bangsa adalah anak-anak yang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda, perbedaan antara anak yang normal dan anak 

difabel harus diakomodir. Anak difabel secara eksplisit ditujukan kepada 

anak yang dianggap memiliki kelainan/ penyimpangan dari kondisi rata-rata 

anak normal umumnya, dalam hal fisik, mental, maupun karakteristik 

perilaku sosialnya.3  

Di dunia internasional, telah banyak langkah-langkah yang 

dilakukan oleh para penggiat Hak Asasi Manusia dalam usaha untuk 

menggulirkan pendidikan yang mampu mengakomodir perbedaan manusia, 

yakni: 

1. 1948 : Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia. 

2. 1989 : Konvensi PBB tentang Hak Anak. 

3. 1990 : Deklarasi dunia tentang pendidikan untuk semua. 

                                                           
3 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, cet.2, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 2. 
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4. 1993 : Peraturan standar tentang persamaan kesempatan bagi para 

penyandang cacat. 

5. 1994 : Pernyataan Salamanca dan kerangka aksi tentang pendidikan 

kebutuhan khusus. 

6. 1999 : Tinjauan 5 tahun Salamanca. 

7. 2000 : Kerangka aksi forum pendidikan dunia, Dakar. 

8. 2000 : Tujuan kerangka milenium yang berfokus pada penurunan 

angka kemiskinan dan pembangunan. 

9. 2001 : Flagship PUS tentang pendidikan dan kecacatan.4 

Word Education Forum mengesahkan Education For All sebagai 

kerangka dasar program aksi untuk diterjemahkan oleh masing-masing negara 

yang memuat enam komitmen, yang meliputi: 

1. Memperluas dan meningkatkan mutu perawatan dan 
pendidikan anak usia dini, terutama anak yang rawan dan 
kurang beruntung. 

2. Menjamin anak-anak yang dalam keadaan sulit mempunyai 
akses untuk menyelesaikan pendidikan dasar yang berkualitas. 

3. Menjamin terpenuhinya kebutuhan belajar melalui akses yang 
adil pada program belajar dan pendidikan keterampilan hidup 
yang sesuai. 

4. Menurunkan tingkat buta huruf. 
5. Menghapus disparsitas gender pada pendidikan dasar dan 

menengah. 
6. Memperbaiki semua aspek kualitas pendidikan dan menjamin 

keunggulannya.5 

                                                           
4 Sue Stubs, Pendidikan Inklusif Ketika Hanya Ada Sedikit Sumber, terj. Susi 

Septaviana, (Oslo: The Atlas Alliance, 2002), hlm. 14. 
5 A. Malik Fajar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raka Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 252-253. 



4 
 

Indonesia memiliki Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 2 yang menegaskan bahwa: “Warga 

negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau 

sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.”6 Hal ini menunjukkan bahwa 

anak berkebutuhan khusus dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa berhak pula memperoleh kesempatan yang sama dengan anak 

lainnya (anak normal) dalam pendidikan. 

Disisi lain, pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan 

dimensi-dimensi hakikat manusia secara utuh, yakni sebagai pembinaan 

terpadu terhadap dimensi hakikat manusia sehingga dapat tumbuh dan 

berkembang secara selaras.7 Pendidikan yang mampu mengakomodir 

berbagai latar belakang peserta didiknya inilah yang disebut dengan 

pendidikan inklusif.  

“Inklusi dalam pendidikan merupakan proses peningkatan partisipasi 

siswa dan mengurangi keterpisahannya dari budaya, kurikulum dan 

komunitas sekolah setempat”.8 Di dalam Islam, pandangan terhadap 

difabilitas adalah hal yang sudah bersifat final. Dalam arti bahwa dalam Islam 

tidak ada perbedaan persepsi di dalam memandang seseorang dari anggota 

tubuh. Dalam Islam, kemuliaan dan keutamaan seseorang tidak didasarkan 

pada suku, warna kulit, maupun postur tubuh, namun lebih kepada akhlak dan 

                                                           
6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem..., hlm. 6. 
7 Umar Tirtarahardja & S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, cet.2, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 26. 
8 Sue Stubs, Pendidikan..., hlm. 39. 
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ketakwaannya kepada Allah SWT, sesuai dengan al-Qur’an Surat ‘Abasa ayat 

1-10 yang merupakan dasar dari pendidikan inklusif.9 

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dan/ atau memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa (ALB) selama ini disediakan dalam 

tiga macam lembaga pendidikan, yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Pendidikan Terpadu. SLB sebagai lembaga 

pendidikan khusus tertua, menampung anak berkebutuhan khusus dengan 

jenis kelainan yang sama. Sedangkan SDLB menampung berbagai jenis anak 

berkebutuhan khusus. Sementara itu, pendidikan terpadu adalah sekolah biasa 

yang juga menampung anak berkebutuhan khusus, dengan kurikulum, guru, 

sarana pengajaran, dan kegiatan belajar mengajar yang sama. Namun selama 

ini baru menampung anak tunanetra, itupun perkembangannya kurang 

menggembirakan karena banyak sekolah umum yang keberatan menerima 

anak berkebutuhan khusus.10 Fenomena ini membuktikan bahwa ternyata 

difabilitas atau perbedaan masih dianggap sebagai penghalang bagi anak 

untuk mendapat pendidikan dan pengajaran yang sesuai.  

Sebagai sebuah isu hak asasi manusia, difabilitas bukanlah persoalan 

kondisi medis orang, tapi lebih pada persoalan keadilan sosial dan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari, It is [about] to 

be a part of society, not to be apart from society. Masalah difabilitas adalah 

                                                           
9 Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an Jilid 19, terj. Rudi Mulyono, 

(Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2006), hlm. 207. 
10 Intie Restu, Pendididikan Inklusif, dalam http://inti.student.fkip.uns.ac.id/, 

diakses tanggal 30 November 2010. 
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masalah bagaimana membuat mereka menjadi bagian dari masyarakat, bukan 

justru dijauhkan dari masyarakat.11 

Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif adalah SD 

Budi Mulia Dua Yogyakarta. SD Budi Mulia Dua memang sejak awal 

berdirinya merupakan sekolah inklusif, sehingga sekolah ini sudah 

berpengalaman dalam menangani anak-anak difabel dan anak-anak normal 

dalam satu kesatuan.  

Filosofi berdirinya SD Budi Mulia Dua adalah mengakui bahwa 

setiap individu adalah unik, sehingga ia mempunyai cara dan kemampuan 

masing-masing untuk berkembang menjadi dirinya sendiri. Sehingga sejak 

awal berdirinya, SD Budi Mulia Dua tidak pernah menolak siswa-siswa 

difabel, semua kebutuhan anak diakomodir sehingga mereka senang ke 

sekolah dan senang di sekolah.12 

Delapan basis pembelajaran yang diterapkan oleh SD Budi Mulia 

Dua yakni: 

1. Setiap individu adalah unik, sehingga ia mempunyai cara dan 

kemampuan masing-masing untuk berkembang menjadi dirinya sendiri. 

2. Penghargaan pada prestasi 

3. Pendidikan berbasis living value 

4. Orientasi pada kelugasan berpikir dan bertindak 

5. Pembelajaran adalah proses yang terbuka dan partisipatoris 

                                                           
11 Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis, Menyingkap Relasi Pengetahuan 

Politik dan Kekuasaan, (Yogyakarta: Resist Book, 2008), hlm. 79. 
12 Berdasarkan hasil wawancara dengan Koordinator Inklusi, Ibu Anita Yuli 

Hastuti, S.Pd., pada tanggal 4 Desember 2010. 
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6. Penghargaan dan toleransi pada perbedaan 

7. Agama, seni dan olahraga sebagai praktik 

8. Disiplin positif13 

Sesuai dengan delapan basis pembelajaran di atas, dapat diketahui 

bahwa SD Budi Mulia Dua menghargai dan mentolerir setiap perbedaan, 

sehingga pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran yang terbuka 

dan partisipatoris. Anak-anak difabel (sebanyak 4 orang) dan anak-anak 

normal (sebanyak 43 orang) adalah sama, masing-masing memiliki keunikan 

tersendiri untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, dan di SD Budi 

Mulia Dua mereka berkesempatan untuk itu.  

Model-model pembelajaran inklusif yang ideal ada beberapa macam, 

antara lain adalah kelas reguler (inklusi penuh), kelas reguler dengan cluster, 

kelas reguler dengn pull out, kelas reguler dengan cluster dan pull out, kelas 

khusus dengan berbagai pengintegrasian, dan kelas khusus penuh.14 Berbagai 

model ini harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari sekolah inklusif, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa, termasuk dalam prestasi 

belajarnya. 

Menjadi sekolah inklusif seperti SD Budi Mulia Dua Yogyakarta 

memang tidak mudah. Setidaknya sekolah harus mempersiapkan diri dengan 

berbagai inovasi agar setiap siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan nyaman. Penyusunan kurikulum, metode mengajar, media 

                                                           
13 Tentang Budi Mulia Dua, dalam http://budimuliadua.org//, diakses tanggal 5 

Desember 2010. 
14 Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 

Inklusif, dalam http://www.ditplb.or.id//, diakses tanggal 4 Desember 2010. 
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pembelajaran, kompetensi guru, evaluasi, dan layanan akademik maupun non 

akademik harus disusun sedemikian rupa yang tentunya memerlukan waktu 

dan biaya yang tidak sedikit. Namun, dengan keyakinan dari semua 

stakeholders yang ada, SD Budi Mulia merasa mampu menjadi sekolah 

inklusif yang berkualitas. Berbagai upaya dilakukan oleh SD Budi Mulia 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran inklusif yang ada, antara lain 

meningkatkan tenaga pendidik yang ada agar siap dan mampu mengakomodir 

semua siswa-siswi SD Budi Mulia Dua, dan sebagainya.  

Berdasarkan berbagai masalah yang telah disebutkan, penulis merasa 

perlu untuk meneliti mengenai model sekolah inklusif yang diterapkan dan 

dikembangkan oleh SD Budi Mulia Dua Yogyakarta, bagaimana SD Budi 

Mulia Dua me-manage sekolahnya agar antara siswa normal dan siswa 

difabel dapat belajar bersama, bagaimana para guru dan civitas akademika di 

SD Budi Mulia Dua mampu merangkul siswa nornal dan siswa difabel dalam 

proses yang mampu mengakomodir perbedaan mereka. Semua itu penting 

untuk dibicarakan dan diteliti lebih lanjut guna lebih meningkatkan taraf 

pendidikan anak bangsa, membuka wawasan tentang pentingnya sekolah 

inklusif, serta memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa anak-anak 

difabel tidak harus bersekolah di SLB demi perkembangan kepribadiannya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 

masalah, yakni: 
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1. Apa model pembelajaran inklusif yang dilaksanakan oleh SD Budi Mulia 

Dua Yogyakarta di Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 Lesmana? 

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran inklusif yang dilaksanakan oleh SD 

Budi Mulia Dua Yogyakarta terhadap prestasi belajar siswa di SD Budi 

Mulia Dua Yogyakarta Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 Lesmana?  

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan inklusif 

di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui model pembelajaran inklusif yang dilaksanakan oleh SD 

Budi Mulia Dua Yogyakarta di Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 

Lesmana. 

b. Mengetahui pengaruh pembelajaran inklusif yang dilaksanakan oleh 

SD Budi Mulia Dua Yogyakarta terhadap prestasi belajar siswa di 

SD Budi Mulia Dua Yogyakarta Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 

Lesmana. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pendidikan inklusif di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Memberikan gambaran tentang sekolah inklusif pada jenjang 

pendidikan dasar yang berbeda dengan sekolah lain. 
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2) Memberikan wacana pengembangan pendidikan di Indonesia ke 

arah yang ramah difabilitas. 

3) Menambah khazanah keilmuan mengenai pendidikan inklusif. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Menambah wawasan penulis tentang pendidikan inklusif dan 

sekolah inklusif. 

2) Menambah sumbangsih kepada SD Budi Mulia Dua Yogyakarta 

mengenai proses pembelajaran inklusif yang lebih ideal. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah meneliti dan mengkaji terhadap pustaka yang ada, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis 

teliti, diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Vebriana Dyah, Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2008 dengan judul 

“Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Pembelajaran Pendidikan 

Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini 

membahas tentang kompetensi pedagogis guru PAI dalam pembelajaran 

pendidikan inklusif, pelaksanaan proses pembelajaran di MAN 

Maguwoharjo berjalan sebagaimana umumnya sekolah lain, artinya 

ketika proses pembelajaran berlangsung tidak ada perlakuan khusus dari 

guru PAI terhadap peserta didik berkebutuhan khusus, baik dari segi 

metode, evaluasi, dan lain-lain. Hanya saja untuk mempermudah 
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berjalannya proses pembelajaran, guru menempatkan peserta didik 

berkebutuhan khusus di bangku paling depan dan adanya teman 

pendamping (peserta didik awas). Kompetensi pedagogik guru PAI 

dikatakan baik dan menurut peserta didik, guru kompeten dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik. Serta usaha kepala sekolah dalam 

rangka peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI di MAN 

Maguwoharjo, yakni antara lain dengan mengikutsertakan guru-guru 

khususnya guru PAI untuk mengikuti MGMP yang diikuti oleh guru-

guru PAI di tingkat aliyah (Depag), dengan mengutus guru-guru PAI 

untuk mengikuti seminar dan pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas 

maupun Depag pada tingkat lokal maupun nasional, serta dengan 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada guru-guru 

khususnya guru PAI untuk mengikuti seminar dan pelatihan yang 

diadakan oleh lembaga-lembaga pendidikan, baik tingkat lokal maupun 

nasional .15 

2. Skripsi yang ditulis oleh Solihin, Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Tahun 2010 dengan judul 

“Model Layanan Belajar Untuk Anak Berkebutuhan Khusus di SDIT 

Hidayatullah Yogyakarta”. Skripsi ini mengkaji tentang model layanan 

belajar untuk anak berkebutuhan khusus di SDIT Hidayatullah yakni 

implementasi model pendekatan individu diwujudkan dalam bentuk 

partisipasi aktif berupa pencegahan/ pengarahan oleh setiap individu 
                                                           

15 Vebriana Dyah, Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Pembelajaran 
Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Skripsi. Jurusan 
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.  
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kepada anak berkebutuhan khusus, dan implementasi model privat (satu 

guru satu siswa) dalam proses pembelajaran di kelas khusus untuk mata 

pelajaran tertentu, serta aplikasi model pendekatan kelompok dalam 

model layanan belajar berbentuk penempatan ke dalam kelas-kelas 

khusus yang sudah ditentukan spesifikasinya dan bersifat kondisional,  

serta faktor-faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 

penyediaan layanan belajar untuk anak berkebutuhan khusus.16 

3. Skripsi yang ditulis oleh Miftah K. Nurwati, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2005 dengan judul 

“Profil Guru Bagi Anak-Anak Berkebutuhan Khusus (Kajian Tentang 

Buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih Karya Torey 

Hayden)” yang membahas tentang profil guru bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus dalam buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih 

yang Tersisih Karya Torey Hayden yakni meliputi tiga kompetensi, yaitu 

kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial. 

Untuk menerapkan kompetensi tersebut diperlukan keahlian khusus guru 

yang meliputi pengelolaan tanpa konsekuensi, pengubahan, pengelolaan 

degan konsekuensi, pencegahan, toleransi, dan akomodasi, yang 

kesemuanya tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Serta implikasinya 

bagi pendidikan Islam yaitu dalam aspek pendidik, mampu 

menggambarkan adanya kompetensi baik secara profesioanl, personal, 

maupun sosial yang perlu ditingkatkan oleh setiap guru dalam 
                                                           

16 Solihin, Model Layanan Belajar Untuk Anak Berkebutuhan Khusus di SDIT 
Hidayatullah Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas 
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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menciptakan output pendidikan sesuai dengan harapan dan tujuan 

pendidikan Islam. Selain itu, dalam aspek metode, ialah adanya metode 

pembelajaran melalui keteladanan, kasih sayang, dan toleransi yang 

tinggi terhadap peserta didik yang dapat diterapkan dalam pendidikan 

Islam.17 

Ketiga penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini membahas tentang bagaimana model dan pelaksanaan 

pendidikan inklusif, seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang 

masalah. 

 

E. Landasan Teori 

Disability adalah keadaan aktual fisik, mental, dan emosi. Sedangkan 

handicap adalah keterbatasan yang terjadi pada individu oleh karena 

disability. Keterbatasan ini sering kali lebih disebabkan oleh sikap dan 

anggapan dibanding kebutuhan yang obyektif.18 Konstruksi makna disability 

tersebut lebih termotivasi oleh suatu tindakan pengontrolan ketimbang 

keprihatinan dan kepentingan untuk memberikan yang terbaik pada orang-

orang penyandang hambatan.19 Dalam istilah terbaru yang digunakan untuk 

anak-anak berkelainan adalah difabel.20 

                                                           
17 Miftah K. Nurwati, Profil Guru Bagi Anak-Anak Berkebutuhan Khusus (Kajian 

Tentang Buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih Karya Torey Hayden). 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005. 

18 J. David Smith, Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua, terj. Mohammad 
Sugiarmin & MIF Baihaqi, cet.2, (Bandung: Nuansa, 2009), hlm. 32. 

19 Ibid. 
20 Difabel berasal dari kata “different” yang berarti berbeda dan “ability” yang 

berarti kemampuan. Istilah ini digunakan untuk lebih menekankan bahwa setiap orang 
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Geliat untuk memperjuangkan hak-hak para difabel, untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak terus menampakkan kemajuan, mulai 

dari pendidikan segregasi yang memisahkan anak difabel dari pendidikan 

reguler, pendidikan integrasi yang memberikan kesempatan kepada anak 

difabel untuk mengikuti pendidikan reguler tanpa adanya perlakuan khusus, 

hingga pendidikan inklusif yang juga memberikan kesempatan pada anak 

difabel untuk mengikuti pendidikan reguler namun diusahakan dapat dilayani 

secara optimal dengan berbagai modifikasi, sehingga anak difabel merasa 

nyaman untuk belajar bersama dengan anak normal. 

1. Pendidikan Inklusif 

a. Pengertian Pendidikan Inklusif 

Banyak orang yang masih menganggap bahwa pendidikan 

inklusif hanya merupakan versi lain dari pendidikan luar biasa, 

padahal konsep utama dari pendidikan inklusif dan pendidikan luar 

biasa justru saling bertentangan. 

“Inklusi atau Pendidikan Inklusif bukan nama lain 
untuk ‘pendidikan kebutuhan khusus’. Pendidikan 
inklusif menggunakan pendekatan yang berbeda 
dalam mengidentifikasi dan mencoba memecahkan 
kesulitan yang muncul di sekolah .... pendidikan 
kebutuhan khusus dapat menjadi hambatan bagi 
perkembangan praktek inklusi di sekolah.”21 

Pendidikan inklusif adalah pendidikan reguler yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang memiliki kelainan 

dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa pada 

                                                                                                                                                               

mempunyai kemampuan, hanya tingkat kemampuannya saja yang berbeda. Majalah Solider 
SIGA Yogyakarta, vol. 1 Maret-Juni 2008. 

21 Sue Stubs, Pendidikan..., hlm. 38. 
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sekolah reguler dalam satu kesatuan yang sistemik. Pendidikan 

inklusif adalah pendidikan di sekolah biasa yang mengakomodasi 

semua anak berkebutuhan khusus yang mempunyai IQ normal 

diperuntukan bagi yang memiliki kelainan (intelectual challenge), 

bakat istimewa, kecerdasan istimewa dan atau yang memerlukan 

pendidikan layanan khusus.22 Selain itu, ada beberapa konsep utama 

mengenai pendidikan inklusif, antara lain: 

1) Konsep-konsep tentang anak 
• Semua anak berhak memperoleh pendidikan di 

dalam komunitasnya sendiri. 
• Semua anak dapat belajar, dan siapapun dapat 

mengalami kesulitan dalam belajar. 
• Semua anak membutuhkan dukungan untuk 

belajar. 
• Pengajaran yang terfokus pada anak bermanfaat 

bagi SEMUA anak. 
2) Konsep-konsep tentang sistem pendidikan dan 

persekolahan 
• Pendidikan lebih luas dari pada persekolahan 

formal 
• Sistem pendidikan yang fleksibel dan responsif 
• Lingkungan pendidikan yang memupuk 

kemampuan dan ramah 
• Peningkatan mutu sekolah - sekolah yang efektif 
• Pendekatan sekolah yang menyeluruh dan 

kolaborasi antarmitra. 
3) Konsep-konsep tentang keberagaman dan 

diskriminasi 
• Memberantas diskriminasi dan tekanan untuk 

mempraktekkan eksklusi 
• Merespon/merangkul keberagaman sebagai sumber 

kekuatan, bukan masalah 
• Pendidikan inklusif mempersiapkan siswa untuk 

masyarakat yang menghargai dan menghormati 
perbedaan 

                                                           
22 Intie Restu, Pendididikan Inklusif, dalam http://inti.student.fkip.uns.ac.id/, 

diakses tanggal 30 November 2010. 
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4) Konsep-konsep tentang proses untuk mempromosikan 
inklusi 
• Mengidentifikasi dan mengatasi hambatan inklusi 
• Meningkatkan partisipasi nyata bagi semua orang 
• Kolaborasi, kemitraan 
• Metodologi partisipatori, penelitian tindakan, 

penelitian kolaboratif 
5) Konsep-konsep tentang sumber daya 

• Membuka jalan ke sumber daya setempat 
• Redistribusi sumber daya yang ada 
• Memandang orang (anak, orangtua, guru, anggota 

kelompok termarjinalisasi dll) sebagai sumber daya 
utama 

• Sumber daya yang tepat yang terdapat di dalam 
sekolah dan pada tingkat lokal dibutuhkan untuk 
berbagai anak, misalnya Braille, alat asistif.23 

 

Sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung semua 

siswa di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program 

pendidikan yang layak, menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhan setiap siswa maupun bantuan dan dukungan yang 

dapat diberikan oleh para guru agar siswa-siswanya berhasil. Lebih 

dari itu, sekolah inklusif juga merupakan tempat setiap anak dapat 

diterima menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling membantu 

dengan guru dan teman sebayanya maupun anggota masyarakat lain 

agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi.24 Adapun 

pembelajaran inklusif adalah kegiatan pembelajaran di kelas yang 

memiliki siswa-siswa normal dan siswa difabel, dengan berbagai 

penyesuaian akan kebutuhan para siswanya. 

 

                                                           
23 Sue Stubs, Pendidikan..., hlm. 40-42. 
24 Sulipan, Konsep Sekolah Inklusi, dalam http://sulipan.wordpress.com//, diakses 

tanggal 3 Desember 2010. 
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b. Landasan Pendidikan Inklusif 

1) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dari pendidikan inklusif adalah 

Pancasila sebagai dasar negara dan falsafah bangsa Indonesia. 

Filsafah ini merupakan pengakuan atas kebhinekaan di 

Indonesia. Difabilitas seseorang merupakan salah satu dari 

sekian banyak kebhinekaan yang selayaknya diakui oleh 

segenap komponen bangsa, sebagaimana perbedaan dalam hal 

suku, ras, agama, dan golongan. 

2) Landasan Yuridis 

Hak dan kewajiban warga negara Indonesia dalam hal 

pelaksanaan pendidikan inklusif tercantum dalam Pembukaan 

UUD 1945 Alinea 4, Pasal 29 dan Pasal 31 UUD 1945, UUD 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta 

Permendiknas No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif 

Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki 

Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa yang merupakan 

landasan yuridis dari pendidikan inklusif. 

3) Landasan Pedagogis 

Landasan pedagogis dari pendidikan inklusif terletak 

pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional yakni dalam UU 

Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 3 bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 



18 
 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.25  

Teori Otak Triune (“triune” berarti “three in one”) 

dalam pembelajaran era quantum menunjukkan bahwa 

meskipun ada perbedaan nyata dalam kecerdasan dan tingkat 

kesuksesan di antara orang-orang, semua orang mempunyai 

susunan sarat otak yang sama. Ini berarti setiap orang memiliki 

potensi otak yang relatif sama dan memiliki peluang yang sama 

untuk berkembang secara luar biasa, yang terpenting adalah 

bagaimana otak tersebut diolah dan dikembangkan. Pendidikan 

adalah media yang sangat strategis untuk mengembangkan 

potensi otak anak. Disinilah manfaat terbesar ketika anak 

mendapat akses pendidikan.26 

c. Urgensi Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusi adalah hak asasi manusia, di samping 

merupakan pendidikan yang baik dan dapat menumbuhkan rasa sosial. 

Itulah ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan pentingnya 

                                                           
25 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem... hlm. 5. 
26 Agus Nuryatno, Mazhab..., hlm. 77. 
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pendidikan inklusi. Ada beberapa argumen di balik pernyataan bahwa 

pendidikan inklusi merupakan hak asasi manusia: 

1) Semua anak memiliki hak untuk belajar bersama. 

2) Anak-anak seharusnya tidak dihargai dan didiskriminasikan dengan 

cara dikeluarkan atau disisihkan hanya karena kesulitan belajar dan 

ketidakmampuan mereka. 

3) Orang dewasa yang cacat, yang menggambarkan diri mereka sendiri 

sebagai pengawas sekolah khusus, menghendaki akhir dari segregrasi 

(pemisahan sosial) yang terjadi selama ini.  

4) Tidak ada alasan yang sah untuk memisahkan anak dari pendidikan 

mereka, anak-anak milik bersama dengan kelebihan dan kemanfaat 

untuk setiap orang, dan mereka tidak butuh dilindungi satu sama 

lain.27 

d. Pendidikan Inklusif Menurut Islam 

Islam mengajarkan bahwa semua orang adalah sama, 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama, baik di hadapan hukum, 

masyarakat, dan di hadapan Tuhan. Islam juga mengajarkan bahwa 

semua orang berhak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran 

tanpa memandang pangkat, golongan, kecacatan seseorang maupun 

hal-hal yang lain. Islam melarang keras melakukan diskriminasi 

dalam hal pendidikan. Allah berfirman di dalam Qur’an surat ‘Abasa 

ayat 1-10: 

                                                           
27 Suedi Ahmad, Mengenal Pendidikan Inklusi, dalam 

http://suediguru.blogspot.com/, diakses tanggal 04 Desember 2011. 
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Artinya: 

1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 
2. karena seorang buta telah datang kepadanya 

(‘Abdullah bin Ummi Maktum). 
3. Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia 

ingin menyucikan dirinya (dari dosa), 
4. atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang 

memberi manfaat kepadanya? 
5. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup 

(pembesar-pembesar Quraisy), 
6. maka engkau (Muhammad) memberi perhatian 

kepadanya,  
7. padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 

menyucikan diri (beriman). 
8. Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan 

bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 
9. sedang dia takut (kepada Allah), 
10. engkau (Muhammad) malah mengabaikannya.28 

 

Ayat diatas merupakan dasar pendidikan inklusif di dalam 

Islam, dan konsep inklusi yang ada hari ini adalah sama dengan 

konsep tersebut di atas. Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa 

yang menimpa Ibnu Ummi Maktum, seorang tunanetra yang ingin 

belajar Al-Qur’an kepada Nabi, namun beliau memalingkan 

                                                           
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, cet. 10, (Bandung: 

Diponegoro, 2007), hlm. 585. 
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mukanya karena beliau sedang berbicara di depan para pembesar 

Quraisy seperti Abu Jahal.29 

2. Model Pendidikan Inklusi   

Pelaksanakan kegiatan pembelajaran hendaknya disesuaikan 

dengan model penempatan anak difabel yang ada. Penempatan anak 

difabel di sekolah inklusif, termasuk di sekolah dasar dapat dilakukan 

dengan berbagai model sebagai berikut: 

a. Kelas reguler (inklusi penuh) 

Anak difabel belajar bersama anak lain (normal) sepanjang hari di 

kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang sama, atau 

dengan pengembangan yang dapat dilakukan oleh masing-masing 

sekolah. 

b. Kelas reguler dengan cluster 

Anak difabel belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler 

dalam kelompok khusus. 

c. Kelas reguler dengan pull out 

Anak difabel belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler 

namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke 

ruang sumber belajar belajar dengan guru pembimbing khusus. 

d. Kelas reguler dengan cluster dan pull out 

Anak difabel belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler 

dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu tertentu ditarik 

                                                           
29 Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir..., hlm. 207. 
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dari kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru 

pembimbing khusus. 

e. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian 

Anak difabel belajar di dalam kelas khusus pada sekolah reguler, 

namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama anak lain 

(normal) di kelas reguler. 

f. Kelas khusus penuh 

Anak difabel belajar di dalam kelas khusus pada sekolah reguler. 

Setiap sekolah inklusif dapat memilih model mana yang anak 

diterapkan, terutama bergantung kepada: 

a) Jumlah anak berkelainan yang akan dilayani. 

b) Jenis kelainan masing-masing anak. 

c) Gradasi (tingkat) kelainan anak. 

d) Ketersediaan dan kesiapan tenaga kependidikan, serta 

e) Sarana-prasarana yang tersedia.30 

3. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar dapat didefinisikan sebagai setiap perubahan 

tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau 

pengalaman. Definisi ini mencakup tiga unsur, yaitu: (1) belajar 

adalah perubahan tingkah laku, (2) perubahan tingkah laku tersebut 

terjadi karena latihan atau pengalaman, (3) perubahan tingkah laku 

                                                           
30 Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 

Inklusif, dalam http://www.ditplb.or.id//, diakses tanggal 4 Desember 2010.  
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tersebut relatif permanen atau tetap ada untuk waktu yang cukup 

lama. Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.31 

b. Pengertian Prestasi Belajar  

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang 

setelah ia melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di 

luar sekolah.32 Prestasi belajar juga diartikan sebagai hasil yang 

dicapai sebaik-baiknya menurut kemampuan anak pada waktu 

tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan.33 

c. Aspek-Aspek dalam Penilaian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar bisa dinilai dari tiga aspek yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

1) Aspek kognitif adalah aspek penilaian yang menyangkut 

pada kemampuan berpikir, menganalisa dan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan kerja otak.  

2) Aspek afektif yaitu aspek yang berkaitan dengap sikap, nilai 

dan perilaku atau lebih pada pengelolaan emosi dan rasa.  

3) Aspek motorik adalah aspek yang berkaitan dengan 

kemampuan fisik dalam merespon setiap informasi atau 

                                                           
31 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, cet. 3, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 48.   
32 http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/, diakses tanggal 23 

Desember 2010. 
33 Arianto Sam, Pengertian Prestasi Belajar dalam http://sobatbaru.blogspot.com//, 

akses tanggal 23 Desember 2010. 
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pengetahuan baru. Sering juga disebut dengan keterampilan 

olah fisik (skill). 

Prestasi belajar yang diharapkan dari peserta didik tidak 

hanya terfokus pada aspek kognitif saja. Perkembangan mental dan 

sikap anak sejatinya juga harus menjadi perhatian oleh pendidik. 

Oleh karena itu penilaian pada ranah afektif perlu dilakukan secara 

serius. Sehingga pengertian prestasi belajar benar-benar 

menunjukkan perubahan ke arah positif pada semua aspek. Baik itu 

perubahan pengetahuan, sikap maupun skill.34 Ketiga ranah tersebut 

bukan merupakan bagian-bagian yang terpisah, akan tetapi 

merupakan satu kesatuan yang saling terkait. 

 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif 

interaktif, yakni studi yang mendalam menggunakan teknik pengumpulan 

data langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. Peneliti 

menginterpretasikan fenomena-fenomena bagaimana orang mencari 

makna daripadanya.35 Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

                                                           
34 AnneAhira, Pengertian Prestasi Belajar, dalam http://www.anneahira.com//, 

akses tanggal 23 Desember 2010. 
35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, cet.3, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 61. 
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menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.36 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikopedagogik, karena 

mendeskripsikan sesuatu yang berhubungan dengan pola pendidikan dan 

pengajaran pada anak yang bersifat heterogen dan mempunyai latar 

belakang kemampuan fisik dan mental yang berbeda-beda. Psikologi 

pendidikan adalah ilmu yang mempelajari tentang belajar, pertumbuhan, 

dan kematangan individu serta penerapan prinsip-prinsip ilmiah terhadap 

reaksi manusia yang nantinya mempengaruhi proses mengajar dan 

belajar.37 

c. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel 

penelitian melekat.38 Subyek penelitian merupakan sumber data dimana 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun subyek penelitiannya 

antara lain: 

1. Kepala Sekolah SD Budi Mulia Dua Yogyakarta Kelas 4,5,6 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SD Budi Mulia Dua 

Yogyakarta Kelas 4,5,6 

3. Koordinator Inklusi SD Budi Mulia Dua Yogyakarta Kelas 4,5,6 

                                                           
36 Ibid., hlm. 60. 
37 Sri Esti W.D., Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hlm. 2. 
38 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998),  

hlm. 130. 
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4. Guru Pendamping Siswa Difabel SD Budi Mulia Dua 

Yogyakarta Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 Lesmana. 

5. Wali Kelas dan Guru Pendamping Kelas SD Budi Mulia Dua 

Yogyakarta Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 Lesmana. 

6. Guru-Guru Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 Lesmana SD Budi 

Mulia Dua Yogyakarta.  

7. Siswa-Siswi Kelas 5 Lesmana dan Kelas 5 Sadewa sebanyak 47 

orang. 

Alasan pemilihan kelas 5 Lesmana dan kelas 5 Sadewa sebagai 

subyek penelitian dikarenakan kelas 5 cukup representatif untuk diteliti. 

Selain itu, koordinator tim inklusi yakni Ibu Anita Yuli Hastuti 

mengampu di kelas 5 sehingga memudahkan peneliti untuk 

berkomunikasi secara langsung mengenai berbagai masalah yang 

nantinya dihadapi saat penelitian berlangsung. Sedangkan untuk kelas 6, 

peneliti tidak diperkenankan untuk meneliti karena kelas 6 sedang 

disibukkan oleh berbagai persiapan ujian akhir, sehingga dikhawatirkan 

akan mengganggu konsentrasi para siswa jika diadakan penelitian di 

kelas mereka.  

Adapun untuk subyek penelitian di atas, penulis menggunakan 

teknik populatif, yakni seluruh subyek penelitian dijadikan sumber data 

karena dianggap representatif. Namun untuk subyek penelitian nomor 

enam, peneliti menggunakan teknik random sampling. Random sampling 
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adalah cara pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang 

sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi.39 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan 

penulis untuk mendapatkan data yang sesuai dan memenuhi standar data 

yang ditetapkan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan 

tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, 

kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil 

bidang kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.40 Melalui 

observasi, penulis belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut. 

Jenis observasi yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

observasi partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 

peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan 

ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka 

                                                           
39 peni.staff.gunadarma.ac.id, diakses tanggal 23 Desember 2010. 
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode..., hlm. 220. 
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data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.41 

Dan jenis observasi patisipatif yang akan dilakukan adalah partisipati 

moderat, yakni dalam observasi terdapat keseimbangan antara 

peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam 

mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa 

kegiatan, tetapi tidak semuanya.42 Dalam penelitian ini, yang akan 

diobservasi adalah kegiatan pembelajaran di dalam kelas; interaksi 

sosial antara siswa difabel dengan siswa lain serta dengan para guru 

dan karyawan, dan sistem penataan kelas. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam.43 

Teknik yang digunakan dalam wawancara adalah bebas 

terpimpin, yakni pertanyaan yang ada telah disiapkan namun tetap 

memiliki peluang untuk berkembang dengan tetap terarah kepada 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D, cet.8, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 310. 
42 Ibid., hlm. 312. 
43 Ibid., hlm. 317. 
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tujuan. Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan diwawancarakan 

meliputi: kepemimpinan kepala sekolah sebagai pengambil 

kebijakan di sekolah, penetapan guru ajar dan tim pendamping 

inklusi serta upaya untuk meningkatkan kualitasnya, penetapan 

model kelas inklusif, dan pandangan siswa difabel mengenai sekolah 

dan sistemnya, serta pandangan siswa normal akan keberadaan siswa 

difabel. 

3. Studi Dokumenter 

Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.44  Studi dokumenter disini adalah sebagai pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan metode wawancara.  

Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 

antara lain: dokumen sejarah sekolah, dokumen siswa-siswi, 

ketatausahaan, data siswa-siswa difabel, data tenaga pendidik, data 

koordinator inklusi, dan data tim pendamping inklusi, serta data-data 

lain yang menunjang penelitian ini.  

4. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Dengan teknik ini sebenarnya peneliti 

                                                           
44 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode..., hlm. 221. 
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mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data.45  

e. Metode Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.46 

Metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah cara analisis 

yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (descrable) 

fenomena ataupun data yang didapatkan,47 melalui langkah 

mengumpulkan data, menganalisa data, dan menginterpretasi data yang 

telah ada, dengan metode induktif, yakni melakukan analisa berdasarkan 

data yang diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Selain analisis kualitatif penulis juga meggunakan analisis isi 

atau analisis dokumentasi (content analysis) yaitu penelitian yang 

dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan. Maksudnya adalah 

                                                           
45 Sugiyono, Metode..., hlm. 330. 
46 Ibid., hlm. 335. 
47 Drajad Suharjo, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Laporan Ilmiah, 

(Yogyakarta: UII Press, 2003), hal. 12. 
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mengolah data yang terkumpul dan sudah menjadi dokumen dengan cara 

menganalisis isinya, misalnya dari hasil beberapa observasi atau 

interview telah terkumpul atau sudah didokumentasikan kemudian diolah 

dan dianalisis sesuai dengan isinya tetapi perlu diingat bahwa data itu 

harus diseleksi atas dasar realibilitasnya dan validitasnya dan baru 

kemudian dideskripsikan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara sistematis tentang pembahasan dalam penulisan skripsi ini 

secara keseluruhan. Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini 

dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman surat persetujuan pembimbing, halaman surat persetujuan konsultan, 

halama pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, pedoman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, 

dan abstrak. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalm bemtuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian 

dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab pertama membicarakan 

kerangka dasar yang dijadikan landasan dalam penulisan skripsi, yang 
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meliputi latar belakang masalah; rumusan masalah; tujuan dan kegunaan 

penelitian; kajian pustaka; landasan teori; metode penelitian; dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi gambaran umum SD Budi Mulia Dua Seturan 

Yogyakarta. Bab ini difokuskan pada letak geografis; sejarah dan 

perkembangan sekolah; visi, misi, dan tujuan sekolah; struktur organisasi; 

keadaan guru, siswa, dan karyawan; serta keadaan sarana dan prasarana 

sekolah. 

Bab ketiga berisi pemaparan data beserta analisis kritis mengenai 

model pembelajaran inklusif yang dilaksanakan oleh SD Budi Mulia Dua 

Seturan Yogyakarta, pengaruh pembelajaran inklusif yang dilaksanakan 

terhadap prestasi belajar siswa di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta, dan 

faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusif di SD Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab keempat, bagian 

ini disebut penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis atas data hasil penelitian yang ditemukan di 

lapangan baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi tentang 

model pembelajaran inklusif SD Budi Mulia Dua Kelas 5 Sadewa dan Kelas 

5 Lesmana tersebut di atas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran inklusif yang  digunakan oleh SD Budi Mulia Dua 

Yogyakarta Kelas 5 Sadewa dan Kelas 5 Lesmana Tahun Ajaran 2010-

2011 bermacam-macam, yakni kelas reguler, kelas reguler dengan 

cluster, dan kelas reguler dengan pull out. Setiap kelas memiliki guru 

pendamping khusus siswa difabel dan guru pendamping kelas. Alasan 

pemilihan berbagai model itu karena disesuaikan dengan jenis kebutuhan 

dan tingkat kebutuhan masing-masing siswa difabel, dengan tetap 

menerapkan model kelas reguler untuk beberapa mata pelajaran 

bertujuan agar intensitas pertemuan antara siswa normal dengan siswa 

difabel tetap tinggi sehingga diharapkan kepribadian para siswa dapat 

berkembang dengan baik dan dengan semestinya. 

Para guru mata pelajaran yang pelajarannya diikuti oleh siswa 

difabel berusaha agar siswa difabel tetap konsentrasi mengikuti pelajaran 

seperti siswa-siswa yang lain, walaupun dengan pendampingan guru 

pendamping tentunya. Dan guru pendamping pun berusaha lebih 
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mendekatkan diri pada anak secara emosional, namun metode yang 

digunakan terkesan monoton sehingga membuat jenuh para siswa difabel. 

Berbagai model pembelajaran inklusif ini diterapkan dengan berbagai 

pengembangan sendiri oleh pihak sekolah dengan berbagai pertimbangan 

dan penyesuaian. 

2. Model pembelajaran inklusif yang diterapkan di Kelas 5 Sadewa dan 

Kelas 5 Lesmana tentunya memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 

para siswa, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dari 

segi kognitif, prestasi belajar siswa difabel dengan lingkungan 

pembelajaran inklusif cukup baik. Tingkat keaktifan siswa difabel dan 

siswa normal cukup tinggi. Segi afektif siswa difabel menjadi lebih baik 

karena mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk bergaul 

dengan siswa normal dan mereka mengalami penerimaan sosial yang 

lebih besar pula. Bagi siswa normal, dengan berhubungan dengan siswa 

difabel justru menghasilkan sikap yang lebih positif. Adapun dari segi 

psikomtorik juga dapat dikatakan cukup baik, karena antara siswa normal 

dan siswa difabel dalam pelajaran-pelajaran yang bersifat psikomotorik 

selalu bersama dalam kelas reguler, sehingga mereka selalu berusaha 

untuk mengembangkan kemampuannya secara optimal. Selain itu, 

tingkat kemandirian mereka pun lebih tinggi. 

3. Dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran inklusif yang ada di SD 

Budi Mulia Dua tentunya tidak lepas dari berbagai faktor, baik faktor 

pendukung maupun faktor penghambat. Adapun faktor pendukungnya 
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antara lain adalah: sudah masuknya koordinator inklusi ke dalam 

kepengurusan SD Budi Mulia Dua dan adanya guru pendamping siswa 

difabel di setiap kelas; iklim yang sangat kondusif bagi perkembangan 

siswa disertai sikap welcome dari civitas yang ada; dukungan yang amat 

besar dari kepala sekolah dan staf pimpinan lainnya; kurikulum dan 

penilaian yang cukup fleksibel; komunikasi dengan orang tua/ wali cukup 

baik; serta sarana prasarana yang mendukung. 

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain adalah: Sistem 

masih belum mapan dan masih meraba-raba; mood yang berubah-ubah 

dari siswa difabel yang ada; kurikulum dan silabus tiap siswa difabel 

berbeda satu sama lain; biaya yang sangat tinggi; iklim masyarakat 

tempat para siswa difabel tinggal terkadang masih kurang mendukung 

keberadaan dari siswa difabel. 

 

B. Saran 

Dari hasil kajian penulis seperti dalam kesimpulan diatas perlu kiranya 

penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran inklusif di SD Budi Mulia Dua sudah 

berlangsung dengan cukup baik dan perlu dipertahankan, bahkan 

dioptimalkan lagi. 

2. Guna meningkatkan kualitas pembelajaran para siswa difabel, guru 

pembimbing dapat mengajak siswa difabel ke lingkungan nyata, baik 



98 
 

lingkungan fisik, lingkungan sosial, maupun lingkungan alam, agar 

mereka lebih mudah tertarik perhatiannya 

3. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi prestasi belajar para siswa, 

terutama para siswa difabel adalah keberadaan guru pendamping siswa 

difabel, dan seyogyanya sekolah meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan, dan kompetensi para guru pendamping siswa difabel 

terutama kompetensi pedagogik dengan berbagai pelatihan dan workshop 

agar lebih mampu mendampingi para siswa dengan beragam metode 

yang menyenangkan dan menarik. 

4. Kualifikasi dari guru pendamping siswa difabel sebaiknya diperketat, 

sehingga siswa difabel bisa mendapatkan guru pendamping yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

5. Sekolah sebaiknya meningkatkan keterlibatan masyarakat agar iklim 

inklusif tidak hanya dapat dirasakan siswa di sekolah. Keterlibatan 

masyarakat dapat diusahakan melalui publikasi, masyarakat perlu diberi 

pemahaman akan pentingnya pendidikan inklusif dan iklim inklusif, agar 

mampu menerima keberadaan anak difabel dengan baik, bahkan jika 

perlu masyarakat dilibatkan dalam berbagai usaha untuk menciptakan 

iklim inklusif yang diharapkan. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, atas petunjukNya penulis 

berhasil menyelesaikan skripsi ini, dengan harapan dapat bermanfaat bagi 
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pengelola pendidikan pada umumnya dan bagi tim inklusi pada khususnya 

dalam meningkatkan pembelajaran inklusif di SD Budi Mulia Dua. 

Penulis amat menyadari pasti banyak kekeliruan dan kekurangan dalam 

skripsi ini, baik secara konseptual maupun secara teknik penulisannya. Oleh 

karena itu, penulis mohon maaf dan penulis mengharapkan saaran dan 

kritikan yang membangun demi sempurnanya skripsi ini. 

Akhir kata, kepada semua pihak yang telah berkenan memberikan 

bantuan, bimbingan, dan motivasinya kepada penulis baik secara langsung 

maupun tidak langsung, penulis ucapkan banyak terima kasih, semoga dapat 

menjadi amal sholih bagi kita semua.  Jazakumullah khoirol jaza’. 
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